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ABSTRAK 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam melindungi pekerja dari 

risiko kecelakaan kerja. Salah satu langkah pencegahan utama adalah penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) secara tepat dan konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penggunaan APD pada pekerja di PT Prima Tangki Indonesia, meliputi usia, 

pendidikan, lama kerja, shift kerja, dan pengetahuan. Penelitian ini menggunakan desain cross 

sectional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja sebanyak 47 

orang yang diambil dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan 

lembar observasi, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 

95% (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara usia 

(p=0,012), pendidikan (p=0,031), lama kerja (p=0,042), shift kerja (p=0,027), dan pengetahuan 

(p=0,032) dengan kepatuhan penggunaan APD. Pekerja yang lebih dewasa, berpendidikan tinggi, 

memiliki masa kerja lebih lama, bekerja pada shift siang, serta memiliki pengetahuan baik, 

cenderung lebih patuh menggunakan APD. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi 

bagi perusahaan dalam meningkatkan pembinaan, pengawasan, serta pelatihan K3 secara 

berkelanjutan agar seluruh pekerja memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap penggunaan 

APD sesuai standar keselamatan kerja. 

Kata Kunci: Alat Pelindung Diri, Keselamatan Kerja. 

 

ABSTRACT 

Occupational Health and Safety (OHS) is an essential aspect in protecting workers from workplace 

accidents. One of the key preventive efforts is the proper and consistent use of Personal Protective 

Equipment (PPE). This study aims to determine the factors related to PPE usage among workers at 

PT Prima Tangki Indonesia, including age, education, length of service, work shift, and knowledge. 

This quantitative research applied a cross-sectional design involving 47 workers selected through 

total sampling. Data were collected using questionnaires and observation sheets and analyzed using 

the Chi-Square test with a 95% confidence level (α = 0.05). The results showed significant 

relationships between age (p=0.012), education (p=0.031), length of service (p=0.042), work shift 

(p=0.027), and knowledge (p=0.032) with PPE compliance. Workers who were older, more 

educated, had longer experience, worked day shifts, and possessed better knowledge were more 

compliant in using PPE. The findings are expected to serve as input for the company to improve 

continuous supervision, training, and safety education programs so that all workers develop 

awareness and responsibility in using PPE according to safety standards. 

Keywords: Personal Protective Equipment, Occupational Safety. 

 

PENDAHULUAN 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja diatur dalam Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja Nomor PER.05/MEN/1996 Pasal 1. SMK3 merupakan komponen dari sistem 

manajemen yang mencakup struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, 

prosedur, proses, dan sumber daya yang diperlukan untuk pengembangan. Kebijakan 

keselamatan dan kesehatan kerja diterapkan untuk mengendalikan risiko terkait dengan 

kegiatan kerja, dengan tujuan menciptakan lingkungan kerja yang aman, efisien, dan 

produktif 1. Dampak dari kecelakaan dan penyakit kerja dapat menyebabkan kerugian 

dalam bentuk pemborosan biaya produksi yang tersembunyi, yang pada akhirnya dapat 
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menurunkan produktivitas. Oleh karena itu, setiap perusahaan, besar maupun kecil, 

diwajibkan untuk menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja. Tujuannya adalah untuk 

memastikan keamanan pekerja, sehingga mereka dapat bekerja secara efektif dan optimal 

2. 

Kesehatan dan keselamatan kerja adalah bidang kesehatan keselamatan kerja manusia 

yang bekerja di sebuah institusi perusahaan jasa, maupun pelaksanaan proyek, tujuannya 

adalah untuk memelihara kesehatan, dan keselamatan kerja, rekan kerja, dan orang lain yang 

berkaitan dengan kondisi lingkungan kerja. Jika potensi bahaya dapat dikendalikan dan 

memenuhi batas standar aman dengan baik, maka dapat terciptanya kondisi lingkungan 

kerja yang aman. Perkembangan pesat mendorong penggunaan mesin, peralatan kerja dan 

berbagai bahan kimia dalam proses produksi semakin meningkat. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

dapat memberikan kemudahan dalam proses produksi, meningkatnya produktivitas 

kerja, dan meningkatnya jumlah tenaga kerja. Namun banyak pula masalah ketenagakerjaan 

yang timbul akibat hal ini termasuk di dalamnya masalah kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3), seperti meningkatnya jumlah dan ragam sumber bahaya di tempat kerja, peningkatan 

jumlah maupun tingkat keseriusan kecelakaan kerja dan pencemaran lingkungan yang dapat 

mengakibatkan berbagai macam kerugian. 3. Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1970 Tentang 

Keselamatan Kerja, tujuan K3 adalah mencegah terjadinya kecelakaan dan sakit 

dikarenakan pekerjaan. Selain itu, K3 juga berfungsi untuk melindungi semua sumber 

produksi agar dapat digunakan secara efektif. 

Alat pelindung diri (APD) didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk 

melindungi pekerja dari luka atau penyakit yang diakibatkan oleh adanya kontak dengan 

bahaya (hazard) di tempat kerja, baik yang bersifat kimia, biologis, radiasi, elektrik, 

mekanik dan lainnya 4. 

Kepatuhan penggunaan APD dapat dipengaruhi oleh faktor individu pekerja yang 

tergolong dalam karakterisik pekerja. Karakteristik individu yang dimaksud adalah lama 

kerja, tingkat pendidikan formal, dan pengetahuan tentang APD (Alat Pelindung Diri). 

Lama kerja yang diterima seseorang juga mempengaruhi perilaku pekerja tersebut. 

ketersediaan faktor APD berdampak sedang terhadap kepatuhan pekerja saat menggunakan 

APD. Ketersediaan faktor APD berdampak sedang terhadap kepatuhan pekerja saat 

menggunakan APD. Ketersediaan APD adalah prosedur standar yang harus disediakan oleh 

perusahaan. Padahal, ketersediaan peralatan keselamatan tidak menjamin tercapainya 

keselamatan kerja suatu Perusahaan5. 

Kepatuhan APD oleh pekerja saat bekerja merupakan suatu upaya untuk menghindari 

paparan risiko bahaya di tempat kerja. Walaupun upaya ini berada pada tingkat pencegahan 

terakhir, namun penerapan alat pelindung diri ini sangat dianjurkan. Kekhawatiran akan 

keselamatan pekerja semakin meningkat di berbagai wilayah di seluruh dunia, dan pencarian 

pakaian pelindung yang sesuai semakin mendesak. Alat Pelindung Diri (APD) harus dipilih 

secara cermat sesuai dengan tingkat risiko paparan yang mungkin terjadi6. Kepatuhan 

terhadap alat pelindung diri adalah langkah penting memastikan perlindungan pekerja di 

tempat kerja. Ketidakpatuhan terhadap perlindungan pribadi peralatan benar atau 

mengabaikannya dapat menghadapi risiko cedera, paparan terhadap bahan berbahaya yang 

lebih tinggi material, dan bahkan penyakit akibat kerja7. 

Keselamatan dan kesehatan kerja telah diatur oleh Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1970 tentang keselamatan kerja pada Pasal 14b bahwa, “Memasang dalam tempat kerja 

yang dipimpinnya, semua gambar keselamatan kerja diwajibkan dan semua bahan 

pembinaan lainnya, pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan terbaca menurut petunjuk 

pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja”, dan peraturan pemerintah Nomor 50 Tahun 
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2012 Tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Menurut data ILO (International Labour Organization) 2018, perkiraan terbaru yang 

dikeluarkan 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari kematian ini di karenakan penyakit akibat 

kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7 persen) dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap 

tahun, ada hampir seribu kali lebih banyak kecelakan kerjanon-fatal di bandingkan 

kecelakaan kerja fatal. 

Kecelakaan kerja non-fatal ini diperkirakan dialami 374 juta pekerja setiap tahun dan 

banyak dari kecelakan kerja ini memiliki konsekuensi yang serius terhadap kapasitas 

penghasilan pekerja. Menurut International Labour Organization (ILO) 2018 lebih dari 

1,8juta kematian akibat kerja terjadi setiap tahunnya di kawasan Asia dan Pasifik. Bahkan 

dua pertiga kematian akibat kerja di dunia terjadi di Asia. Di tingkat global, lebih dari 2,78 

juta orang meninggal setiap tahun akibat kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Selain itu, 

terdapat sekitar 374 juta cedera dan penyakit akibat kerja yang tidak fatal setiap tahunnya, 

yang banyak mengakibatkan absensi kerja. Angka kecelakaan kerja di Indonesia masih 

tergolong tinggi, terutama disektor industri. Sebagian besar kecelakaan kerja yang terjadi 

karena faktor human eror atau kesalahan manusia. Ini terjadi karena kurangnya kesadaran 

dan komitmen terhadap keselamatan, dan kesehatan kerja baik ditingkat individu maupun 

organisasi8. 

Tercatat oleh BPJS atau Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan 

mengenai data insiden selama 5 tahun terakhir. BPJS melaporkan bahwa terdapat 

123.041 terlapor di tahun 2017, sebanyak 173.105 pada tahun 2018 yang terlapor, pada 

tahun 2019 terdapat 114.000 kasus yang terlapor, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 

2020 sebanyak 55,2% sehingga terdapat 177.000 kasus yang terlapor, dan mulai dari Januari 

hingga September tahun 2021 sebanyak 82.000 kasus kecelakaan kerja. Pernyataan data 

diatas terlihat masih mengalami kenaikan dan penurunan dalam angka kecelakaan kerja 

yang terjadi, walaupun ditahun terakhir data tercatat mengalami penurunan, hal ini menjadi 

perhatian khusus dan tantangan bagi Indonesia agar bisa mengendalikan ataupun 

meminimalisir kejadian kecelakaan kerja terjadi ke pekerja Indonesia9. 

Kecelakaan kerja di Sumatera Utara masih banyak terjadi. Berdasarkan dari data BPJS 

Ketenagakerjaan pada tahun 2017 terdapat 8.575 kasus dan pada tahun 2018 meningkat 

menjadi 13.858 kasus (BPJS, 2018). Berdasarkan data tersebetu kecelakaan kerja di 

Sumatera Utara menngkata dari tahun sebelumnya Kecelakaan kerja tidak terjadi secara 

kebetulan melainkan ada sebabnya, penelitian menunjukkan bahwa 80-85% disebabkan 

oleh faktor manusia dan 20- 25% disebabkan oleh faktor mekanis atau lingkungan10. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Marta et al. yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan signifikan antara shift kerja dengan kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri (APD), di mana shift pagi menunjukkan tingkat kepatuhan tertinggi, diikuti 

shift sore dan shift malam. Responden mayoritas berusia 29 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, berpendidikan S1, dan memiliki masa kerja ≤ 5 tahun. Shift malam cenderung 

memiliki tingkat kepatuhan yang lebih rendah karena kelelahan dan ritme kerja yang tidak 

teratur. 

Penelitian lain oleh Gladys Apriluana et al. menemukan bahwa usia, lama kerja, dan 

pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku penggunaan APD. 

Responden dengan usia lebih muda dan masa kerja lebih singkat cenderung memiliki 

perilaku penggunaan APD yang lebih baik. Sementara itu, jenis kelamin tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan terhadap perilaku tersebut. 

Sedangkan menurut Situmorang, dari hasil kajian sistematis yang dilakukan, diketahui 

bahwa faktor pengetahuan dan pendidikan berpengaruh terhadap penggunaan APD, 



 

60 
 

sementara masa kerja tidak selalu menjadi faktor penentu, sementara masa kerja tidak selalu 

menjadi faktor penentu. Faktor lain seperti kenyamanan APD, ketersediaan, dan dukungan 

kebijakan juga memengaruhi perilaku penggunaan APD di tempat kerja. 

Menurut Suma’mur (2014) penyebab kecelakaan kerja secara umum adalah usia, 

pengetahuan, sikap dan masa kerja dan tingkat pendidikan merupakan faktor kunci 

penyebab kecelakaan kerja. Kepatuhan penggunaan APD salah satunya dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan dan masa kerja. 

Salah satu pengendalian yang dapat diterapkan yakni pemakaian alat pelindung diri 

(APD)11. Menurut hierarki upaya pengendalian bahaya (controling), pada prakteknya alat 

pelindung diri (APD) merupakan lapisan terakhir yang melalui pengendalian teknis serta 

administratif untuk melindungi keselamatan serta kesehatan pekerja dari potensi bahaya 

yang mungkin timbul pada saat melaksanakan tugasnya, setelah pengendalian teknik serta 

administrasi tidak lagi memungkinkan12. 

Selaku sumber daya manusia, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja sangat penting. 

Dengan kondisi kesehatan yang baik dapat meningkatkan potensi untuk meraih 

produktivitas kerja13. Penggunaan APD tentunya harus diperiksa terlebih dahulu apakah 

kondisinya sesuai dengan Standard Operasional Prosedur (SOP) dan alat pelindung diri 

APD yang digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan jenis pekerjaan, Penggunaan 

alat pelindung diri telah diatur dalam UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan 

PER.08/MEN/VII/2010 tentang APD. 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 

PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri (APD), menyatakan bahwa di dalam 

penerapan sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk melindungi 

para tenaga kerja, perusahaan/ pengusaha atau lembaga organisasi wajib menyediakan Alat 

Pelindung Diri (APD) bagi karyawan/pekerja secara cuma-cuma sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) atau standar 

yang berlaku. Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat yang digunakan oleh 

tenaga kerja untuk melindungi seluruh dan atau sebagian tubuh dari adanya kemungkinan 

potensi bahaya dan kecelakaan kerja14. 

Setiap perusahaan wajib menyediakan APD untuk pekerjanya hal ini telah diatur 

dalam Permenakertrans No. 8 Tahun 2010 tentang Alat Pelindung Diri. APD berfungsi 

untuk melindungi sebagian atau seluruh tubuh pekerja dari paparan bahaya yang ada di 

lingkungan kerja terhadap KAK dan PAK. Perusahaan wajib menjamin APD yang 

digunakan oleh pekerja telah digunakan secara tepat dengan memberikan pelatihan, 

pengarahan, instruksi maupun pengawasan terus-menerus15. Rendahnya perilaku pekerja 

dalam menggunakan APD menjadi suatu tindakan tidak aman yang membuat bagian tubuh 

pekerja tidak terlindungi dengan baik sehingga dapat menyebabkan KAK dan PAK. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) menunjukkan bahwah pekerja dengan tingkat 

penggunaan APD yang tergolong rendah, berpotensi meningkatkan risiko masalah 

kesehatan dan kecelakaan kerja. Penelitian Runtuwarow, Kawatu dan Maddusa (2020) 

menunjukkan bahwa kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD berhubungan dengan 

kejadian kecelakaan kerja. Berdasarkan uraian penelitian tersebut, perilaku kepatuhan 

penggunaan APD pekerja perlu diperhatikan sebab patuhnya penggunaan APD sangat 

diperlukan untuk mengurangi risiko pekerja mengalami KAK dan PAK. 

Menurut OSHA (Occupational Health and Safety Association), ketika engineering dan 

administrative control tidak dapat dilakukan atau tidak dapat memberikan perlindungan 

yang memadai, perusahaan harus menyediakan APD dan memastikan pekerja 

menggunakannya. APD adalah alat yang dipakai untuk meninimalisasi paparan bahaya 

kerja. Contoh APD seperti sarung tangan, 
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perlindungan mata dan kaki, alat pelindungan pendengaran, alat pelindung kepala, 

respirator dan baju pelindung16. 

Perilaku manusia adalah segala aktivitas manusia, baik yang dapat diamati langsung, 

maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar secara langsung. Perilaku kesehtan spesifik 

dapat dipengaruhi oleh tiga faktor pokok, yaitu predisposisi (predisposing factors), faktor 

pendukung (enabling factors) dan faktor yang memperkuat atau pendorong (reinforcing 

factors)17. 

PT Prima Tangki Indonesia Merupakan perusahaan yang membangun fasilitas 

penyimpanan CPO dan produk serupa yang merupakan bagian dari fasilitas Terminal 

Serbaguna di Kuala Tanjung dengan Fasilitas tangki penyimpanan yang terdiri dari 22 

tangki dengan total kapasitas 100.000 MT. Pembangunan Tangki Timbun oleh PT. PTI 

berlokasi di Pelabuhan Kuala Tanjung, Kab. Batu bara, Sumatera Utara. Dengan luas area 

fasilitas tangki timbun adalah 3.5 Ha, memiliki Dermaga Multi Purpose sepanjang 2.8 km 

dan Dermaga CPO sepanjang 500 m dengan kedalaman draft 17 m. 

Salah satu peran industri atau perusahaan yang bergerak dibidang minyak sawit adalah 

Bulking Station. Bulking station merupakan media untuk menimbun CPO yang di dalamnya 

berisi beberapa tangki. Bulking station biasanya dibangun oleh perusahaan - perusahaan 

perkebunan kelapa sawit utuk meminimalkan biaya transport CPO (Cruide Palm Oil) pada 

saat proses pengapalan. Hal ini dikarenakan jarak antar pabrik kelapa sawit memerlukan 

perjalanan yang tidak singkat, maka dibutuhkan beberapa transportasi truk dengan beberapa 

kali rute guna mencukupi daya tampung, dengan jarak yang tidak singkat tersebut bila tiada 

bulking station kapal akan bersandar lebih lama dan menurunkan suhu CPO. Selain itu 

bulking station juga berfungsi untuk penampungan hasil produk CPO (Cruide Palm Oil) dan 

lainnya sebelum pengapalan. 

Kegiatan operasional di PT Prima Tangki Indonesia dilakukan selama 24 jam dengan 

sistem tiga shift, meliputi proses bongkar muat, penyimpanan, pengukuran, pengujian 

kualitas, hingga pendistribusian produk. Proses kerja diawali dari penerimaan muatan 

melalui kendaraan atau kapal, yang kemudian ditimbang di divisi timbangan untuk 

mengetahui berat kotor dan berat bersih. Sampel muatan kemudian dibawa ke laboratorium 

untuk dilakukan pengujian kualitas sesuai spesifikasi. Setelah dinyatakan memenuhi 

standar, muatan dialirkan ke tangki penyimpanan di area tank farm, di mana dilakukan 

pengukuran volume (sounding) untuk memastikan data stok. Peralatan pendukung seperti 

boiler dan utility digunakan untuk menjaga kelancaran operasional, sementara divisi 

maintenance bertanggung jawab pada perbaikan dan perawatan fasilitas. Proses kerja ini 

ditutup dengan kegiatan loading yang dipimpin oleh loading master untuk memastikan 

volume, kualitas, dan dokumen pengiriman sesuai ketentuan. Setiap tahapan kerja memiliki 

potensi bahaya dan risiko yang berbeda, sehingga penerapan alat pelindung diri yang sesuai 

pada setiap divisi menjadi hal yang sangat penting untuk menjamin keselamatan kerja. 

Dalam melakukan inspeksi tangka timbun, keamanan harus menjadi prioritas utama. 

Penggunaan peralatan keselamatan wajib bukan hanya untuk melindungi diri sendiri dari 

potensi bahaya, tetapi juga memastikan bahwa inspeksi dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien. Berbicara tentang risiko keselamatan, ketidakpatuhan terhadap prosedur inspeksi 

dapat mengakibatkan kebocoran bahan berbahaya, menciptakan atmosfer yang berpotensi 

meledak, serta merusak integritas structural tangki itu sendiri. Risiko ini dapat merugikan 

tidak hanya bagi pekerja yang terlibat langsung dalam operasi tersebut, tetapi juga untuk 

masyarakat sekitar dan lingkungan. 

Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan PT Prima Tangki Indonesia akan 

bervariasi tergantung dari jenis pekerjaan dan risiko yang dihadapi. Secara umum, APD 

yang dibutuhkan meliputi helm keselamatan, sepatu pelindung, kacamata pelindung, masker 
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pernapasan, baju pelindung, sarung tangan dan mungkin juga alat pelindung jatuh 

perorangan (full body harness) jika pekerjaan di ketinggian. 

Dampak jika tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) adalah terjadinya 

kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan cedera, baik cedera ringan, cacat maupun 

kematian. Cedera ini akan mengakibatkan pekerja tidak mampu menjalankan tugasnya 

dengan baik sehingga akan mengganggu produktivitas kerja dan hal ini akan berdampak 

buruk pada pekerjaan18. 

Aspek individu pekerja yang tergolong dalam kualitasnya sebagai pekerja dapak 

berdampak pada kepatuhan penggunaan APD. Perilaku seseorang saat bekerja akan 

dipengaruhi oleh lamanya shift mereka. Unsur kesediaan APD berdampak sedang terhadap 

kepatuhan pekerja menggunakan APD. Aksesibilitas APD adalah praktik dasar yang harus 

ditawarkan oleh bisnis. Pada kenyataannya, keberhasilan keselamatan kerja di PT Prima 

Tangki Indonesia tidak dapat dijamin dengan adanya alat-alat kesehatan18. 

Tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) di PT Prima Tangki Indonesia, terutama 

dalam lingkungan kerja industri seperti perbaikan dan pemeliharaan tangka, dapat 

menimbulkan berbagai risiko, termasuk cedera serius, penurunan produktivitas, sanksi 

hukum, kerusakan lingkungan dan dampak negatif pada citra perusahaan. Sebaliknya juga 

dengan penggunaan Alat Pelingung Diri (APD) yang benar dan sesuai dengan standar 

keselamatan yang berlaku adalah sangat penting untuk menjaga keselamatan dan kesehatan 

pekerja, serta melindungi lingkungan dan citra perusahaan. 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 8 Juli 2025 terhadap 6 

pekerja. 4 orang responden bahwa mereka seluruhnya selalu menggunakan APD dalam 

bekerja. Mereka menganggap bahwa pengalaman kerja, pendidikan, serta pelatihan yang 

pernah diterima sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan kebiasaan dalam penggunaan 

APD. Meskipun bekerja dalam shift yang berbeda (termasuk shift malam), mereka tetap 

merasa bahwa kesadaran akan pentingnya APD tetap harus dijaga, terlepas dari usia maupun 

jenis kelamin. Para responden juga menyatakan bahwa APD yang tersedia sudah lengkap 

dan nyaman, sehingga mendukung penggunaan secara konsisten dalam aktivitas kerja 

harian. 

Sementara 2 responden bahwa mereka tidak selalu menggunakan APD, dan 

memberikan alasan bahwa penggunaan APD disesuaikan dengan risiko dari jenis pekerjaan 

serta lokasi kerja. Menurutnya, tidak semua pekerjaan memerlukan APD, sehingga 

kesadaran dalam menyesuaikan alat pelindung dengan kondisi kerja sangat penting. 

Sementara itu, responden ke 5 meskipun menyatakan selalu menggunakan APD, ia juga 

menjawab bahwa shift kerja tidak memengaruhi pemakaian APD, serta menyebut usia tidak 

berpengaruh pada kesadaran penggunaan, menunjukkan bahwa menurutnya penggunaan 

APD lebih ditentukan oleh faktor internal dan bukan usia atau jadwal kerja. 

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa masih ada pekerja yang tidak memakai alat 

pelindung diri yang memadai saat memasuki tempat kerja atau mereka yang bekerja di 

tempat kerja yang mempunyai potensi dan faktor bahaya tertentu, meskipun pihak 

perusahaan telah menetapkan kewajiban memakai alat pelindung diri bagi setiap tenaga 

kerja. Hal ini dapat dilakukan karena kurangnya sosialisasi oleh pekerja tentang pentingnya 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan mungkin juga karena pekerja tidak nyaman 

menggunakan APD. Beberapa pekerja yang tidak mematuhi Standar Operasional Prosedur 

(SOP), seperti tidak patuh dalam menggunakan APD dengan lengkap sesuai dengan jenis 

pekerjaan yang dilakukan meski telah dipanggil dan diberikan teguran melalui sanksi 

tertulis dan secara lisan. 

Pelaksanaan operasional di PT Prima Tangki Indonesia melibatkan berbagai aktivitas 

kerja dengan potensi bahaya yang berbeda di setiap divisi. Meskipun perusahaan telah 
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menetapkan standar penggunaan alat pelindung diri, penerapannya di lapangan masih belum 

optimal. Pada divisi timbangan, pekerja yang beraktivitas di area lalu lintas kendaraan berat 

terkadang tidak menggunakan rompi scotlight, sehingga mengurangi tingkat visibilitas dan 

meningkatkan risiko tertabrak kendaraan. Di laboratorium, pengujian sampel yang 

mengandung bahan kimia volatil masih dilakukan tanpa penggunaan masker respirator 

secara konsisten, dan tata kelola penyimpanan bahan kimia belum sepenuhnya sesuai 

standar keselamatan. Aktivitas pengukuran di tank farm berpotensi menimbulkan paparan 

uap berbahaya saat membuka pipa sounding, terutama jika ventilasi udara kurang memadai. 

Di area boiler, suhu tinggi dan paparan panas radiasi sering membuat pekerja melepas 

sarung tangan tahan panas, sementara kebisingan mesin tidak selalu diimbangi penggunaan 

pelindung telinga. Pekerjaan perawatan di divisi maintenance juga masih dilakukan tanpa 

penggunaan goggles, meskipun risiko serpihan, debu, atau benturan terhadap mata tetap ada. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran dan kepatuhan terhadap penggunaan APD masih 

perlu ditingkatkan agar risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat diminimalkan di 

setiap divisi. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan aspek penting yang harus diperhatikan 

oleh setiap perusahaan, terutama pada lingkungan kerja yang memiliki risiko tinggi terhadap 

kecelakaan. Salah satu upaya untuk melindungi pekerja dari potensi bahaya di tempat kerja 

adalah dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) secara lengkap dan benar. Namun, 

dalam praktiknya masih banyak pekerja yang belum patuh dalam menggunakan APD 

sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan observasi awal di PT Prima Tangki Indonesia, masih ditemukan beberapa 

pekerja yang tidak menggunakan APD secara lengkap saat melaksanakan pekerjaannya, 

seperti tidak memakai helm keselamatan, sarung tangan, atau sepatu safety. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan terhadap penggunaan APD masih belum optimal. 

Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, pendidikan, lama kerja, 

shift kerja, dan tingkat pengetahuan pekerja itu sendiri. 

Mayoritas pekerja berada pada usia 26–35 tahun, yang tergolong dalam usia produktif 

muda. Namun, pada kelompok usia ini masih ditemukan pekerja yang kurang disiplin dalam 

penggunaan alat pelindung diri karena merasa telah terbiasa dengan pekerjaan dan 

menganggap risiko kecelakaan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa usia muda tidak selalu 

menjamin kepatuhan dalam penggunaan APD, terutama jika tidak diimbangi dengan 

kesadaran keselamatan kerja yang baik. 

Pada faktor lama kerja, sebagian besar pekerja memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun, 

yang berarti sudah berpengalaman dalam pekerjaannya. Namun, pengalaman kerja yang 

panjang tidak selalu berbanding lurus dengan kepatuhan terhadap APD, karena beberapa 

pekerja senior justru cenderung menyepelekan prosedur keselamatan dan tidak 

menggunakan APD secara lengkap. 

Dari sisi pendidikan, mayoritas pekerja berpendidikan SMA/sederajat, dan masih 

ditemukan pekerja dengan tingkat pemahaman terbatas terhadap pentingnya APD serta arti 

simbol keselamatan yang terdapat di area kerja. Permasalahan lain juga ditemukan pada 

faktor shift kerja, di mana pekerja yang bertugas pada shift malam mengalami penurunan 

konsentrasi dan kelelahan, sehingga beberapa di antaranya tidak memakai APD secara 

konsisten. 

Sedangkan dari faktor pengetahuan, masih ada pekerja yang belum memahami fungsi 

dan cara penggunaan APD yang sesuai dengan potensi bahaya di setiap divisi, seperti di 

area boiler, tank farm, dan maintenance, yang memiliki tingkat risiko tinggi terhadap 

kecelakaan kerja. 

Kondisi ini menggambarkan bahwa meskipun perusahaan telah menyediakan APD 
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dengan lengkap, tingkat kepatuhan pekerja dalam penggunaannya masih dipengaruhi oleh 

usia, lama kerja, tingkat pendidikan, shift kerja, serta tingkat pengetahuan yang berbeda-

beda di antara pekerja.  

Akhirnya, faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap penggunaan APD sebagai 

variabel utama. Masih adanya pekerja yang tidak patuh atau tidak konsisten dalam 

menggunakan APD menunjukkan bahwa kesadaran keselamatan kerja belum sepenuhnya 

terbentuk. Hal ini perlu menjadi perhatian karena dapat meningkatkan risiko kecelakaan dan 

cedera di tempat kerja. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja di PT Prima Tangki 

Indonesia, dengan meninjau aspek usia, pendidikan, lama kerja, shift kerja, serta 

pengetahuan pekerja terhadap penggunaan APD. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang“ Faktor yang Berhubungan Dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Pekerja 

di PT Prima Tangki Indonesia”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan desain yang digunakan 

adalah cross sectional. Tujuan digunakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor 

Yang Berhubungan Dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri. Desain penelitian cross 

sectional di maksudkan untuk mengumpulkan lebih dari satu kasus atau variable dalam satu 

waktu tertentu17. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 47 orang pekerja di PT Prima Tangki Indonesia, 

diperoleh gambaran umum mengenai karakteristik responden dan hubungan antara faktor-

faktor individu dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD). Pembahasan ini 

bertujuan untuk menginterpretasikan hasil analisis uji Chi-Square dan mengaitkannya 

dengan teori serta penelitian terdahulu sebagaimana dijelaskan pada Bab II. 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 23 responden (48,9%) berusia <30 tahun dan 

24 responden (51,1%) berusia ≥30 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berada pada usia produktif yang memiliki kemampuan kerja optimal. Menurut 

Notoatmodjo (2012), usia produktif merupakan periode di mana individu memiliki kekuatan 

fisik, daya pikir, dan kestabilan emosional yang tinggi, sehingga dapat berpengaruh terhadap 

perilaku dalam menerapkan keselamatan kerja. Usia yang lebih matang biasanya disertai 

pengalaman kerja yang lebih banyak dan kesadaran yang lebih baik terhadap risiko bahaya 

kerja. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, diketahui bahwa 28 responden (59,6%) 

berpendidikan SMA dan 19 responden (40,4%) berpendidikan D3/S1. Tingkat pendidikan 

yang cukup beragam menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja masih memiliki latar 

belakang pendidikan menengah. Menurut Suma’mur (2014), tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam memahami dan menerapkan konsep 

keselamatan kerja. Pekerja dengan pendidikan tinggi umumnya lebih mudah memahami 

instruksi dan pentingnya pemakaian alat pelindung diri (APD).  

Dari aspek lama kerja, sebanyak 25 responden (53,2%) memiliki lama kerja <5 tahun, 

sedangkan 22 responden (46,8%) memiliki lama kerja ≥5 tahun. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa lebih dari separuh pekerja tergolong memiliki pengalaman kerja yang relatif baru. 

Menurut Handoko (2007), lama kerja menggambarkan tingkat pengalaman yang dimiliki 
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seseorang. Semakin lama seseorang bekerja, semakin banyak pengalaman yang diperoleh, 

dan semakin tinggi pula kewaspadaannya terhadap bahaya kerja. 

Berdasarkan pembagian shift kerja, 18 responden (38,3%) bekerja pada shift malam, 

10 responden (21,3%) shift pagi, dan 19 responden (40,4%) shift siang. Pekerja yang 

menjalani shift malam cenderung menghadapi kelelahan yang lebih tinggi akibat perubahan 

ritme biologis tubuh, yang dapat memengaruhi tingkat kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat Suma’mur (2019) yang menyatakan 

bahwa sistem kerja bergilir dapat menurunkan konsentrasi dan menyebabkan kelelahan, 

sehingga risiko kecelakaan kerja meningkat apabila pekerja tidak disiplin menggunakan 

APD. 

Dari segi pengetahuan, sebanyak 23 responden (48,9%) memiliki pengetahuan baik 

dan 24 responden (51,1%) memiliki pengetahuan kurang. Artinya, masih terdapat sebagian 

besar pekerja yang belum sepenuhnya memahami pentingnya penggunaan APD secara 

menyeluruh. Menurut Notoatmodjo (2011), pengetahuan merupakan faktor dominan yang 

memengaruhi perilaku seseorang. Pekerja yang memiliki pengetahuan baik tentang risiko 

kerja dan manfaat APD akan lebih patuh terhadap peraturan keselamatan kerja. 

Sementara itu, tingkat kepatuhan dalam penggunaan APD menunjukkan bahwa 22 

responden (46,8%) patuh dan 25 responden (53,2%) tidak patuh. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kepatuhan penggunaan APD di PT Prima Tangki Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan teori Tarwaka (2014), perilaku kepatuhan terhadap penggunaan APD dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, pengetahuan, lama kerja, dan dukungan 

organisasi terhadap penerapan K3. 

2. Hubungan Usia Dengan Penggunaan APD 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square, diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,012 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan secara statistik 

antara usia dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja di PT Prima Tangki 

Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa usia berperan nyata dalam variasi perilaku 

penggunaan APD di antara pekerja; dalam konteks penelitian ini, pekerja yang berusia lebih 

dewasa cenderung menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan pekerja 

yang lebih muda (interpretasi arah berdasarkan pola data dan teori). 

Temuan tersebut sejalan dengan kerangka teoritis yang dikemukakan oleh 

Notoatmodjo (2012) dan Suma’mur (2014) yang menyatakan bahwa usia berkaitan erat 

dengan kedewasaan kognitif dan emosional sehingga mempengaruhi pengambilan 

keputusan dan perilaku keselamatan. Notoatmodjo menjelaskan bahwa faktor usia 

memengaruhi cara individu menerima informasi, menilai risiko, dan menerapkan tindakan 

pencegahan; sedangkan Suma’mur menegaskan bahwa pekerja yang lebih dewasa biasanya 

telah mengalami lebih banyak kejadian hampir celaka (near-miss) atau insiden sehingga 

memiliki kewaspadaan yang berkembang terhadap bahaya kerja. Kedua perspektif ini 

memberikan landasan teoritis mengapa pekerja yang lebih tua cenderung lebih patuh 

menggunakan APD. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan sejumlah penelitian terdahulu yang dijadikan 

tinjauan di Bab II. Misalnya, penelitian Gladys Apriluana et al. menemukan hubungan 

bermakna antara usia dan perilaku penggunaan APD, di mana kelompok usia yang lebih tua 

menunjukkan kecenderungan kepatuhan yang lebih baik; demikian pula beberapa studi lain 

di sektor industri melaporkan bahwa usia ≥30 tahun dikaitkan dengan peningkatan 

kepatuhan terhadap protokol keselamatan. Di samping itu, beberapa kajian meta dan studi 

lapangan yang dikutip dalam tinjauan pustaka menunjukkan pola serupa—meskipun tidak 

mutlak, karena beberapa studi lain melaporkan variasi arah (tergantung konteks industri dan 

intervensi pelatihan). Dengan demikian temuan lapangan pada PT Prima Tangki Indonesia 
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menempatkan hasil penelitian ini dalam konsistensi empiris yang cukup kuat. 

Dari perspektif psikologi kerja, ada beberapa mekanisme yang menjelaskan fenomena 

ini. Pertama, pekerja berusia lebih tua umumnya memiliki pengalaman yang lebih banyak 

menghadapi risiko dan konsekuensi kecelakaan sehingga pembelajaran melalui pengalaman 

(experiential learning) mendorong adopsi kebiasaan aman, termasuk penggunaan APD 

secara konsisten. Kedua, kedewasaan emosional dan tanggung jawab keluarga (mis. 

tanggungan keluarga) dapat meningkatkan motivasi protektif pekerja lebih tua cenderung 

lebih berhati-hati karena konsekuensi yang lebih besar jika mengalami cedera. Ketiga, 

pekerja yang lebih muda sering kali masih dalam fase adaptasi dan mungkin lebih fokus 

pada produktivitas, pengakuan sosial, atau merasa kebal akibat kurang pengalaman faktor-

faktor yang dapat menurunkan kepatuhan terhadap penggunaan APD. Semua mekanisme 

ini menjelaskan secara konseptual mengapa usia terkait dengan praktik keselamatan di 

lapangan. 

Walaupun hubungan usia kepatuhan ini signifikan, perlu dicatat beberapa hal penting 

secara kritis. Pertama, signifikansi statistik tidak otomatis berarti efek besar secara praktis 

perlu dilihat ukuran efek dan distribusi proporsi patuh per kelompok umur untuk menilai 

besaran perbedaan. Kedua, hubungan usia dapat termediasi atau dimoderasi oleh faktor lain 

seperti pendidikan, lama kerja, pelatihan K3, kondisi supervisi, dan ketersediaan APD; 

dengan kata lain, usia mungkin berperan sebagai penanda pengalaman dan akses kepada 

pelatihan, bukan sebagai faktor kausal tunggal. Oleh karena itu, analisis multivariat (mis. 

regresi logistik) direkomendasikan untuk menguji pengaruh usia setelah mengendalikan 

faktor- faktor tersebut. 

3. Hubungan Pendidikan Dengan Penggunaan APD 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square, diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,031 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan secara statistik 

antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada 

pekerja di PT Prima Tangki Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, maka semakin besar kecenderungan untuk patuh terhadap 

penggunaan APD. Dengan kata lain, pekerja yang memiliki pendidikan lebih tinggi seperti 

lulusan D3 atau S1 memiliki kesadaran yang lebih baik mengenai pentingnya keselamatan 

kerja dibandingkan dengan pekerja berpendidikan SMA atau sederajat. 

Secara ilmiah, hubungan ini dapat dijelaskan karena pendidikan merupakan salah satu 

faktor penting yang memengaruhi kemampuan seseorang dalam memahami dan 

menerapkan informasi keselamatan kerja. Notoatmodjo (2012) menegaskan bahwa 

pendidikan berperan dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku individu terhadap 

kesehatan dan keselamatan kerja. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah ia 

memahami instruksi, peraturan keselamatan, serta konsekuensi dari pelanggaran prosedur 

K3. Selain itu, Suma’mur (2014) juga menyatakan bahwa tingkat pendidikan menentukan 

kemampuan pekerja dalam menerima pelatihan teknis dan menilai risiko bahaya di tempat 

kerja. Pekerja berpendidikan tinggi cenderung berpikir lebih rasional, mempertimbangkan 

dampak jangka panjang, dan memiliki kesadaran diri yang lebih baik untuk melindungi 

keselamatan pribadi. 

Temuan ini sejalan dengan yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan salah satu 

modal dasar yang membentuk kemampuan, keterampilan, dan etos kerja seseorang. 

Pendidikan mempengaruhi pola pikir, kemampuan adaptasi terhadap perubahan, serta 

kesediaan untuk mematuhi aturan organisasi, termasuk aturan keselamatan kerja. Dalam 

konteks penggunaan APD, pekerja yang memiliki latar belakang pendidikan lebih tinggi 

biasanya memahami bahwa APD bukan sekadar kewajiban administratif, tetapi kebutuhan 

untuk menjaga keselamatan diri dan rekan kerja. 
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. El- Wassab & 

Triana (2024) dalam penelitiannya tentang perilaku penggunaan APD di industri 

manufaktur menemukan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan pekerja (p = 0,019). Pekerja berpendidikan tinggi lebih cepat memahami instruksi 

dan memiliki tingkat kepedulian yang lebih besar terhadap risiko kerja. Penelitian Marta et 

al. (2022) juga menemukan bahwa pekerja berpendidikan D3 ke atas memiliki peluang 2,8 

kali lebih besar untuk patuh menggunakan APD dibandingkan dengan pekerja 

berpendidikan SMA (OR = 2,8; CI 95% = 1,21–6,31). Hasil serupa ditunjukkan oleh 

Runtuwarow et al. (2020) di sektor pertambangan, di mana tingkat pendidikan berhubungan 

signifikan dengan perilaku penggunaan APD (p = 0,025). Penelitian Sari (2019) bahkan 

menegaskan bahwa pendidikan formal berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran akan 

pentingnya K3 hingga 30% dibandingkan pekerja tanpa pelatihan tambahan. 

Dari perspektif psikologis, pendidikan mempengaruhi cara individu menafsirkan 

risiko. Pekerja berpendidikan lebih tinggi biasanya memiliki kemampuan analitis dan 

kesadaran preventif yang lebih kuat. Mereka cenderung mematuhi aturan karena memahami 

alasan ilmiah di balik kebijakan keselamatan, bukan hanya karena takut hukuman atau 

teguran atasan. Sebaliknya, pekerja berpendidikan rendah kadang hanya mematuhi APD 

karena tekanan eksternal, bukan kesadaran intrinsik. Hal ini menjelaskan mengapa pelatihan 

formal dan pendidikan tambahan dapat mengubah perilaku pekerja dari kepatuhan karena 

paksaan menjadi kepatuhan karena kesadaran. 

Selain itu, pendidikan juga berpengaruh pada kemampuan komunikasi dan 

penerimaan terhadap pelatihan K3. Pekerja yang berpendidikan lebih tinggi lebih mudah 

berpartisipasi aktif dalam diskusi keselamatan, memahami simbol-simbol bahaya, serta 

berinisiatif untuk melapor jika menemukan kondisi tidak aman (unsafe condition). 

Sebaliknya, pekerja berpendidikan rendah mungkin kurang percaya diri untuk 

mengungkapkan pendapat atau melaporkan risiko, sehingga tingkat partisipasi 

keselamatannya lebih rendah. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen perusahaan. 

Karena tingkat pendidikan terbukti berhubungan dengan kepatuhan APD, maka strategi 

peningkatan keselamatan kerja harus disesuaikan dengan latar belakang pendidikan pekerja. 

Misalnya, bagi pekerja berpendidikan rendah perlu dilakukan pelatihan dengan metode 

demonstrasi, simulasi langsung, dan penggunaan media visual agar pesan keselamatan 

mudah dipahami. Sedangkan bagi pekerja berpendidikan tinggi, pelatihan dapat difokuskan 

pada analisis risiko, tanggung jawab moral, dan kepemimpinan keselamatan agar mereka 

dapat menjadi teladan bagi rekan lainnya. 

Menurut Notoatmodjo (2011), pendidikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

tetapi juga mempengaruhi attitude dan practice seseorang. Oleh karena itu, pelatihan K3 di 

PT Prima Tangki Indonesia sebaiknya tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga 

membentuk sikap dan kebiasaan kerja aman. Pendidikan yang berkelanjutan dan 

disesuaikan dengan karakteristik pekerja akan menciptakan budaya keselamatan yang kuat 

dan berkesinambungan.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji Chi-Square yang menunjukkan nilai p = 

0,031, teori-teori pendukung, serta hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan penggunaan APD pada 

pekerja di PT Prima Tangki Indonesia. Pekerja dengan pendidikan lebih tinggi cenderung 

lebih memahami dan menerapkan pentingnya keselamatan kerja secara konsisten. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu memperkuat program pelatihan keselamatan yang adaptif 
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terhadap tingkat pendidikan agar seluruh pekerja, baik berpendidikan rendah maupun tinggi, 

mampu menerapkan perilaku kerja aman secara berkelanjutan. 

4. Hubungan Lama Kerja Dengan Penggunaan APD 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square, diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,042 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan secara statistik 

antara lama kerja dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja di 

PT Prima Tangki Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa lama kerja berpengaruh terhadap 

perilaku keselamatan, di mana pekerja yang memiliki masa kerja lebih lama cenderung lebih 

patuh dalam menggunakan APD dibandingkan pekerja yang baru bergabung. Dengan kata 

lain, semakin lama masa kerja seseorang, semakin besar kemungkinan ia memiliki 

kesadaran dan kebiasaan yang baik dalam melaksanakan prosedur keselamatan kerja. 

Secara ilmiah, hubungan ini dapat dijelaskan bahwa masa kerja mencerminkan tingkat 

pengalaman, keterampilan, dan adaptasi seseorang terhadap lingkungan kerjanya. Pekerja 

dengan masa kerja yang panjang biasanya telah terbiasa menghadapi berbagai kondisi 

berisiko dan menyaksikan langsung dampak dari kecelakaan kerja, sehingga mereka 

memiliki pemahaman dan kepedulian yang lebih tinggi terhadap pentingnya penggunaan 

APD. Sebaliknya, pekerja baru masih berada dalam tahap adaptasi, kurang memahami 

potensi bahaya, dan sering kali lebih fokus pada target kerja daripada aspek keselamatan. 

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Handoko (2007) yang 

menyatakan bahwa masa kerja berhubungan dengan tingkat pengalaman dan keterampilan 

seseorang dalam bekerja. Semakin lama seseorang bekerja, semakin tinggi pula 

kemampuannya dalam memahami proses kerja, risiko bahaya, dan prosedur keselamatan 

yang berlaku di lingkungan kerjanya. Demikian pula, Suma’mur (2014) menegaskan bahwa 

masa kerja yang panjang dapat membentuk perilaku kerja yang lebih disiplin dan berhati-

hati karena pengalaman yang dimiliki menjadikan pekerja lebih sadar akan konsekuensi dari 

kelalaian keselamatan. 

Selain itu, Notoatmodjo (2012) menjelaskan bahwa pengalaman kerja yang diperoleh 

melalui masa kerja panjang merupakan bagian dari proses belajar individu dalam 

berperilaku kesehatan dan keselamatan. Pengalaman empiris seperti mengalami atau 

menyaksikan kecelakaan kerja dapat memperkuat sikap hati-hati dan meningkatkan 

kesadaran untuk melindungi diri dengan menggunakan APD secara benar. Dengan 

demikian, masa kerja bukan hanya mencerminkan lamanya seseorang bekerja, tetapi juga 

menunjukkan tingkat pembelajaran yang terbentuk dari pengalaman lapangan. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan sejumlah penelitian terdahulu. Sari (2019) 

dalam penelitiannya di PT Semen Indonesia menemukan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara lama kerja dan kepatuhan penggunaan APD dengan nilai p = 0,014. 

Pekerja dengan masa kerja lebih dari 5 tahun memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi 

(78%) dibandingkan pekerja baru (45%). Rahayu (2021) dalam penelitiannya di PT PLN 

UP3 Balikpapan juga menemukan bahwa pekerja dengan masa kerja ≥5 tahun memiliki 

kemungkinan 2,5 kali lebih besar untuk patuh menggunakan APD dibandingkan pekerja 

dengan masa kerja <5 tahun (OR = 2,54; CI 95% = 1,08–5,98). Penelitian Herlina (2022) di 

PT Wijaya Karya Beton menunjukkan hasil serupa bahwa pekerja baru memiliki risiko 3,1 

kali lebih besar untuk tidak patuh menggunakan APD dibandingkan pekerja berpengalaman 

(p = 0,011; OR = 3,12). 

Penelitian Radjak Group (2023) juga memperkuat temuan ini dengan menyebutkan 

bahwa masa kerja yang panjang berhubungan dengan perilaku kerja aman. Dalam studinya 

disebutkan bahwa pekerja dengan masa kerja ≥5 tahun memiliki tingkat kesadaran lebih 

tinggi terhadap keselamatan karena telah terbiasa menghadapi kondisi berisiko dan 

memahami dampak dari tidak menggunakan APD dengan benar. Hasil-hasil penelitian 
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tersebut secara konsisten menegaskan bahwa semakin lama seseorang bekerja, semakin 

besar pula kemungkinan ia menampilkan perilaku kerja aman yang lebih baik. 

Dari sisi psikologis, pekerja dengan masa kerja pendek umumnya masih dalam tahap 

penyesuaian terhadap lingkungan kerja dan budaya keselamatan yang berlaku di 

perusahaan. Mereka mungkin belum sepenuhnya memahami prosedur kerja aman atau 

masih menganggap penggunaan APD sebagai hal yang tidak praktis. Sementara itu, pekerja 

dengan masa kerja panjang sudah memiliki pengalaman nyata dalam menghadapi bahaya 

dan telah menginternalisasi nilai-nilai keselamatan sebagai bagian dari kebiasaan kerja 

sehari-hari. Pengalaman menghadapi insiden atau hampir celaka (near-miss) menjadi 

pembelajaran penting yang membentuk perilaku aman mereka. 

Menurut Notoatmodjo (2011), pengalaman merupakan salah satu determinan penting 

dalam pembentukan perilaku individu. Melalui pengalaman yang berulang, seseorang 

belajar membedakan perilaku yang aman dan tidak aman, serta memahami konsekuensi dari 

setiap tindakan. Oleh karena itu, pekerja yang telah lama bekerja cenderung memiliki 

tingkat kepatuhan yang lebih tinggi karena perilaku keselamatan telah menjadi kebiasaan 

yang melekat. 

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui konsep safety culture, di mana pekerja 

senior menjadi contoh bagi rekan kerja lainnya dalam hal penerapan keselamatan. 

Keteladanan ini berperan penting dalam membangun budaya kerja aman di lingkungan 

perusahaan. Semakin banyak pekerja berpengalaman yang menunjukkan perilaku patuh 

terhadap penggunaan APD, semakin besar pula peluang pekerja baru untuk meniru perilaku 

tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa lama kerja merupakan 

faktor yang berhubungan signifikan dengan kepatuhan penggunaan APD pada pekerja di PT 

Prima Tangki Indonesia. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan aspek masa 

kerja dalam penyusunan program K3. Pekerja baru perlu mendapatkan orientasi 

keselamatan dan pelatihan intensif mengenai pentingnya penggunaan APD selama masa 

adaptasi kerja, sedangkan pekerja lama perlu dilibatkan sebagai agen keselamatan kerja 

(safety champion) yang menjadi teladan dan pembimbing bagi rekan kerja lainnya.  

Dengan demikian, pelibatan pekerja berpengalaman dalam kegiatan pelatihan dan 

sosialisasi K3 akan memperkuat budaya keselamatan di perusahaan. Selain itu, pelatihan 

penyegaran (refresher training) secara berkala juga diperlukan untuk memastikan bahwa 

semua pekerja, baik baru maupun lama, tetap mematuhi standar keselamatan yang berlaku. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang panjang 

bukan hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kesadaran akan 

pentingnya keselamatan kerja. Oleh sebab itu, upaya peningkatan kepatuhan penggunaan 

APD di PT Prima Tangki Indonesia hendaknya memperhatikan masa kerja sebagai faktor 

kunci dalam perencanaan strategi pembinaan keselamatan kerja. 

5. Hubungan Shift Kerja Dengan Penggunaan APD 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square, diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,027 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

secara statistik antara shift kerja dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) 

pada pekerja di PT Prima Tangki Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa jadwal atau 

sistem kerja bergilir (shift kerja) berpengaruh terhadap perilaku keselamatan pekerja, 

khususnya dalam hal kepatuhan terhadap penggunaan APD. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan penggunaan APD pada 

pekerja shift siang lebih tinggi dibandingkan dengan shift pagi dan shift malam. Kondisi ini 

dapat dijelaskan karena pada shift siang tingkat kewaspadaan pekerja cenderung masih 

optimal, sehingga pekerja lebih fokus dan konsisten dalam menerapkan prosedur 
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keselamatan kerja, termasuk penggunaan APD. 

Selain itu, pada shift siang aktivitas pengawasan dan pengendalian operasional oleh 

atasan atau petugas K3 masih berjalan dengan baik, sehingga pekerja lebih terkontrol dan 

terdorong untuk mematuhi aturan penggunaan APD. Intensitas komunikasi antar pekerja 

dan pengawas pada shift siang juga relatif lebih tinggi dibandingkan shift malam, sehingga 

pengingat dan koreksi terkait penggunaan APD dapat dilakukan secara langsung. 

Berbeda dengan shift malam, pekerja cenderung mengalami kelelahan akibat 

gangguan ritme sirkadian dan penurunan konsentrasi, yang dapat berdampak pada 

menurunnya kepatuhan penggunaan APD. Sementara itu, pada shift pagi, pekerja masih 

berada pada tahap adaptasi awal kerja sehingga fokus terhadap penggunaan APD belum 

sepenuhnya optimal. Dengan demikian, shift siang memiliki kekuatan sebagai faktor yang 

mendukung perilaku kepatuhan penggunaan APD yang lebih baik pada pekerja PT Prima 

Tangki Indonesia. 

Secara ilmiah, hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan waktu kerja dapat 

memengaruhi tingkat kelelahan, tingkat pengawasan, dan kondisi lingkungan kerja, yang 

pada akhirnya berdampak pada perilaku keselamatan. Berdasarkan hasil tabulasi silang 

(crosstab), terlihat bahwa pekerja pada shift siang memiliki tingkat kepatuhan tertinggi, 

diikuti oleh shift malam, sedangkan shift pagi menunjukkan tingkat kepatuhan paling 

rendah. Hal ini dapat dijelaskan karena pada shift siang, kondisi tubuh pekerja berada pada 

performa terbaiknya dan tingkat pengawasan dari pihak manajemen biasanya lebih optimal. 

Sebaliknya, pada shift pagi dan terutama shift malam, tingkat kelelahan dan gangguan 

fisiologis akibat perubahan ritme biologis dapat menurunkan konsentrasi dan kepatuhan 

terhadap prosedur keselamatan kerja. 

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Suma’mur (2014), yang 

menyatakan bahwa sistem kerja bergilir dapat menimbulkan kelelahan kerja (fatigue), 

gangguan irama biologis (circadian rhythm), serta gangguan konsentrasi yang dapat 

menurunkan efisiensi dan keselamatan kerja. Pekerja shift malam sering mengalami 

gangguan tidur dan penurunan kewaspadaan karena bekerja di luar jam biologis normal. 

Akibatnya, pekerja shift malam memiliki risiko lebih tinggi untuk melakukan kesalahan atau 

mengabaikan prosedur keselamatan, termasuk penggunaan APD. 

Selain itu, teori ergonomi yang dijelaskan oleh Tarwaka (2015) juga menegaskan 

bahwa perbedaan jam kerja menyebabkan perbedaan beban fisiologis dan psikologis. 

Ketidakseimbangan antara waktu kerja dan waktu istirahat dapat menyebabkan stres kerja 

dan kelelahan yang berdampak langsung terhadap perilaku keselamatan. Ketika pekerja 

merasa lelah, kemampuan untuk memperhatikan prosedur keselamatan menurun, sehingga 

kepatuhan terhadap penggunaan APD pun cenderung berkurang. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Marta et al. (2022) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa shift kerja memiliki hubungan signifikan dengan 

perilaku penggunaan APD (p = 0,032), di mana pekerja shift malam menunjukkan 

kepatuhan lebih rendah dibandingkan pekerja shift pagi dan siang. Penelitian Ki et al. (2021) 

juga mengungkapkan bahwa kelelahan akibat kerja malam berhubungan dengan penurunan 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan (p = 0,040). Hasil serupa ditunjukkan oleh Ali Rf 

(2020) yang menyatakan bahwa pekerja dengan sistem kerja bergilir memiliki risiko dua 

kali lebih tinggi untuk tidak menggunakan APD dibandingkan dengan pekerja yang bekerja 

tetap pada shift siang (OR = 2,03; CI 95% = 1,12–3,68). 

Dari sisi psikologis, pekerja shift malam cenderung mengalami kehilangan motivasi 

dan gangguan ritme tidur yang menyebabkan tingkat kewaspadaan menurun. Pekerja pada 

shift malam sering kali bekerja dalam kondisi pengawasan yang lebih longgar karena 

keterbatasan jumlah supervisor. Sementara itu, pekerja shift pagi biasanya bekerja di awal 
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hari dengan kondisi tubuh yang belum sepenuhnya siap untuk aktivitas berat, sehingga 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan belum maksimal. Berbeda dengan pekerja shift 

siang yang bekerja di waktu optimal dengan penerangan cukup, pengawasan penuh, dan 

interaksi sosial yang lebih aktif — faktor-faktor ini mendukung kepatuhan yang lebih baik 

terhadap penggunaan APD. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa perbedaan shift kerja dapat menimbulkan variasi 

kondisi fisiologis, psikologis, dan sosial yang berdampak langsung terhadap perilaku 

keselamatan kerja. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu memperhatikan pola rotasi 

kerja, beban kerja tiap shift, serta pengawasan dan motivasi bagi pekerja, khususnya pada 

shift malam. Suma’mur (2014) menekankan pentingnya pengaturan shift yang 

memperhatikan waktu istirahat dan rotasi kerja agar tidak mengganggu kesehatan dan 

perilaku keselamatan pekerja. 

Kerja merupakan faktor yang memiliki kekuatan dalam memengaruhi perilaku 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) karena berkaitan langsung dengan kondisi fisik dan 

psikologis pekerja. Perbedaan waktu kerja pada shift pagi, siang, dan malam menyebabkan 

perbedaan tingkat kelelahan, kewaspadaan, serta konsentrasi pekerja selama melakukan 

aktivitas kerja. Shift malam, khususnya, memiliki risiko kelelahan yang lebih tinggi akibat 

gangguan ritme sirkadian dan waktu istirahat yang terbatas, sehingga berpotensi 

menurunkan kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD secara lengkap dan konsisten. 

Sementara itu, pada shift siang dan pagi, tingkat kewaspadaan pekerja cenderung lebih baik 

karena kondisi fisik yang relatif lebih segar, sehingga kepatuhan penggunaan APD lebih 

tinggi. Hal ini diperkuat oleh hasil uji statistik yang menunjukkan nilai p-value = 0,027 

(<0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara shift kerja dengan perilaku 

penggunaan APD pada pekerja PT Prima Tangki Indonesia. Dengan demikian, shift kerja 

dapat dianggap sebagai faktor yang memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku keselamatan 

kerja, khususnya dalam penggunaan APD. 

Hasil ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi PT Prima Tangki Indonesia. 

Pertama, perusahaan perlu meningkatkan pengawasan dan monitoring kepatuhan APD pada 

shift pagi dan malam, mengingat kedua shift tersebut memiliki kecenderungan kepatuhan 

lebih rendah dibanding shift siang. Kedua, perusahaan disarankan untuk melakukan rotasi 

shift kerja secara teratur agar tidak terjadi akumulasi kelelahan pada pekerja yang terlalu 

lama bekerja di shift malam. Ketiga, perlu disediakan fasilitas penerangan dan area istirahat 

yang memadai untuk pekerja shift malam, guna menjaga kondisi fisik dan mental mereka 

tetap optimal. Keempat, pelatihan keselamatan sebaiknya dijadwalkan pada jam kerja yang 

sesuai dengan shift pekerja agar pesan keselamatan lebih mudah diterima dan diterapkan. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji Chi-Square (p = 0,027), teori pendukung, dan 

bukti penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa shift kerja memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kepatuhan penggunaan APD pada pekerja di PT Prima Tangki Indonesia. 

Pergantian waktu kerja yang tidak seimbang dapat menurunkan tingkat kepatuhan terhadap 

penggunaan APD akibat faktor kelelahan dan kurangnya pengawasan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menerapkan  manajemen  shift  yang  ergonomis  serta  memperkuat  

sistem 

pengawasan dan motivasi bagi pekerja di seluruh waktu kerja untuk memastikan 

konsistensi perilaku keselamatan di setiap shift. 

6. Hubungan Pengetahuan Dengan Penggunaan APD 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square, diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,032 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

secara statistik antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) pada pekerja di PT Prima Tangki Indonesia. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
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pengetahuan pekerja tentang keselamatan kerja dan pentingnya APD berperan penting 

dalam menentukan perilaku mereka di lapangan. Dengan kata lain, semakin baik 

pengetahuan pekerja mengenai manfaat dan fungsi APD, maka semakin besar kemungkinan 

mereka untuk patuh terhadap aturan penggunaan APD saat bekerja. 

Secara ilmiah, hubungan ini dapat dijelaskan melalui teori Notoatmodjo (2012) yang 

menyebutkan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor dominan dalam membentuk 

perilaku seseorang. Dalam kerangka teori Knowledge Attitude Practice (KAP), pengetahuan 

menjadi dasar pembentukan sikap dan tindakan seseorang terhadap suatu perilaku kesehatan 

atau keselamatan. Apabila seseorang memiliki pengetahuan yang baik mengenai risiko kerja 

dan fungsi APD, maka ia akan memiliki sikap positif dan termotivasi untuk menggunakan 

APD secara benar. Sebaliknya, pengetahuan yang kurang akan membuat pekerja cenderung 

mengabaikan risiko dan merasa penggunaan APD tidak penting. 

Menurut Suma’mur (2014), pengetahuan tentang bahaya kerja dan fungsi alat  

pelindung  diri  sangat  memengaruhi  kepatuhan  tenaga  kerja  dalam melaksanakan 

prosedur keselamatan. Pekerja yang memiliki pemahaman tentang potensi bahaya di tempat 

kerja akan lebih berhati-hati dan cenderung menggunakan APD secara konsisten. 

Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan pekerja menilai APD sebagai 

penghambat pekerjaan atau menganggap risikonya rendah. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Melany Rorimpandey (2014) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan penggunaan APD pada tenaga kerja di PT Freeport Indonesia dengan nilai p = 

0,021. Pekerja yang memiliki pengetahuan baik tentang bahaya kerja menunjukkan tingkat 

kepatuhan 2,7 kali lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja berpengetahuan rendah. 

Runtuwarow et al. (2020) juga melaporkan hasil serupa, di mana pekerja yang mendapatkan 

pelatihan dan memiliki pengetahuan baik memiliki peluang lebih besar untuk menggunakan 

APD secara benar (p = 0,016). Hasil penelitian Sari (2019) di sektor konstruksi memperkuat 

temuan tersebut, dengan menyebutkan bahwa 83% pekerja berpengetahuan tinggi termasuk 

dalam kategori patuh terhadap APD. 

Selain itu, penelitian Ali Rf (2020) dalam sektor industri perminyakan juga 

menemukan bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku aman dengan nilai p = 

0,037, di mana pekerja yang memahami risiko kecelakaan dan fungsi APD menunjukkan 

perilaku kerja aman 1,9 kali lebih besar dibandingkan yang tidak memahami. Temuan-

temuan ini menunjukkan konsistensi empiris bahwa peningkatan pengetahuan memiliki 

kontribusi langsung terhadap peningkatan perilaku kepatuhan dalam menggunakan APD. 

Namun, hasil penelitian ini juga perlu dianalisis secara kritis. Pada data lapangan PT 

Prima Tangki Indonesia, meskipun uji Chi-Square menunjukkan hubungan yang signifikan, 

terdapat kasus di mana pekerja dengan tingkat pengetahuan “kurang” justru masih 

menunjukkan perilaku patuh terhadap penggunaan APD. Fenomena ini dapat dijelaskan 

melalui teori perilaku yang dikemukakan oleh Lawrance Green (1980), yang membedakan 

faktor-faktor penentu perilaku menjadi tiga: predisposing factors (pengetahuan dan sikap), 

enabling factors (fasilitas, ketersediaan APD), dan reinforcing factors (pengawasan, 

peraturan, serta motivasi dari atasan). Dengan demikian, meskipun pengetahuan merupakan 

faktor penting, kepatuhan pekerja juga sangat dipengaruhi oleh tersedianya APD yang 

nyaman, budaya organisasi, dan pengawasan dari pihak perusahaan. 

Dari sisi psikologis, pengetahuan yang baik tidak hanya meningkatkan kesadaran 

tetapi juga menumbuhkan motivasi intrinsik untuk berperilaku aman. Pekerja yang 

memahami bahaya kerja dan manfaat APD akan merasa memiliki tanggung jawab terhadap 

keselamatannya sendiri. Sementara itu, pekerja yang memiliki pengetahuan rendah mungkin 

hanya mematuhi aturan karena pengawasan eksternal, bukan karena kesadaran diri. Oleh 
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karena itu, meskipun keduanya mungkin tampak sama-sama patuh, motivasi di balik 

perilaku tersebut berbeda — yang satu didorong oleh kesadaran, yang lain oleh tekanan 

eksternal. 

Dalam konteks budaya kerja di PT Prima Tangki Indonesia, hasil ini menunjukkan 

perlunya pendekatan pelatihan keselamatan yang lebih aplikatif dan berkelanjutan. 

Pelatihan tidak cukup hanya memberikan informasi teoritis tentang jenis-jenis APD, tetapi 

harus mencakup simulasi bahaya, praktik langsung penggunaan APD, serta diskusi kasus 

nyata agar pekerja memahami pentingnya perlindungan diri secara lebih mendalam. 

Dari sisi kebijakan, perusahaan juga perlu memastikan bahwa enabling factors 

terpenuhi, seperti ketersediaan APD yang sesuai ukuran, nyaman dipakai, dan tidak 

menghambat aktivitas kerja. Selain itu, reinforcing factors seperti penghargaan bagi pekerja 

patuh dan sanksi tegas bagi yang lalai harus diterapkan secara konsisten untuk memperkuat 

efek pengetahuan terhadap perilaku keselamatan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kepatuhan penggunaan APD pada pekerja di PT Prima 

Tangki Indonesia (p = 0,032). Pengetahuan yang baik membantu pekerja memahami bahaya 

kerja dan manfaat APD, yang pada akhirnya meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

terhadap peraturan keselamatan. Namun demikian, untuk mencapai kepatuhan yang 

berkelanjutan, pengetahuan harus diiringi dengan pelatihan praktis, pengawasan yang 

konsisten, serta budaya organisasi yang mendukung keselamatan kerja. 

Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan memperkuat program pelatihan K3 

berbasis praktik, melakukan evaluasi rutin terhadap pemahaman pekerja mengenai 

keselamatan, serta memastikan ketersediaan APD yang layak dan nyaman digunakan. 

Dengan cara ini, peningkatan pengetahuan tidak hanya berhenti pada pemahaman 

konseptual, tetapi benar-benar terwujud dalam perilaku kerja aman yang konsisten di 

lapangan. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin sesuai dengan prosedur 

ilmiah yang berlaku, namun demikian masih terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

Penelitian ini hanya berfokus pada lima faktor utama, yaitu usia, pendidikan, lama 

kerja, shift kerja, dan pengetahuan. Masih terdapat faktor-faktor lain yang juga dapat 

memengaruhi kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti pengawasan, budaya 

keselamatan, motivasi kerja, serta ketersediaan dan kenyamanan APD, namun belum diteliti 

lebih lanjut dalam penelitian ini. 

Adanya keterbatasan waktu saat proses pengisian kuesioner dan observasi di 

lapangan, sehingga jawaban yang diberikan oleh responden mungkin belum sepenuhnya 

menggambarkan kondisi sebenarnya. Sebagian pekerja juga mengisi kuesioner dengan cepat 

karena harus kembali bekerja, sehingga berpotensi menimbulkan bias dalam data yang 

dikumpulkan. 

Perilaku pekerja dalam menggunakan APD dapat bersifat situasional dan berubah-

ubah, tergantung pada kondisi pekerjaan dan pengawasan saat itu. Karena pengamatan 

dilakukan hanya pada satu waktu, maka hasil penelitian ini mungkin belum sepenuhnya 

mencerminkan kebiasaan pekerja dalam jangka panjang. 

Beberapa responden mungkin merasa sungkan atau ragu dalam menjawab  secara  

jujur,  terutama  mengenai  kepatuhan  terhadap penggunaan APD, karena adanya rasa takut 

mendapat penilaian dari pihak perusahaan atau peneliti. Hal ini dapat menyebabkan jawaban 

responden tidak sepenuhnya menunjukkan kondisi sebenarnya di lapangan. 

Penelitian ini dilakukan hanya di satu lokasi, yaitu PT Prima Tangki Indonesia, 
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dengan jumlah responden yang terbatas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas untuk semua perusahaan atau sektor industri lainnya yang 

memiliki karakteristik dan lingkungan kerja yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Faktor yang Berhubungan dengan 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada Pekerja di PT Prima Tangki Indonesia”, serta 

analisis data menggunakan uji Chi-Square terhadap 47 responden, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri (APD) pada pekerja di PT Prima Tangki Indonesia (p-value = 0,012). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin bertambah usia, maka semakin tinggi tingkat 

kedewasaan dan kesadaran pekerja terhadap pentingnya keselamatan kerja. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan 

penggunaan APD (p-value = 0,031). Pekerja dengan pendidikan yang lebih tinggi 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami risiko dan pentingnya 

penggunaan APD saat bekerja. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan kepatuhan penggunaan 

APD (p-value = 0,042). Semakin lama masa kerja seseorang, maka semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki, sehingga tingkat kepatuhan terhadap penggunaan APD juga 

meningkat. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara shift kerja dengan kepatuhan penggunaan 

APD (p-value = 0,027). Perbedaan waktu kerja berpengaruh terhadap tingkat kelelahan 

dan pengawasan yang dapat memengaruhi perilaku pekerja dalam menggunakan APD. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan 

APD (p-value = 0,032). Pekerja yang memiliki pengetahuan lebih baik mengenai 

bahaya kerja dan manfaat APD cenderung lebih disiplin dalam menggunakan APD 

sesuai prosedur yang berlaku. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelima faktor yang 

diteliti (usia, pendidikan, lama kerja, shift kerja, dan pengetahuan) berhubungan signifikan 

dengan perilaku pekerja dalam menggunakan alat pelindung diri (APD). Oleh karena itu, 

peningkatan kepatuhan pekerja terhadap penggunaan APD dapat dicapai melalui penguatan 

aspek pengetahuan, pembinaan berkelanjutan, pengawasan, dan peningkatan budaya 

keselamatan kerja di lingkungan perusahaan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan 

dan peneliti selanjutnya: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Diharapkan pihak manajemen PT Prima Tangki Indonesia dapat meningkatkan 

pengawasan dan penegakan disiplin terhadap penggunaan APD, terutama pada shift 

pagi dan malam yang memiliki tingkat kepatuhan lebih rendah. 

b. Perusahaan perlu menyelenggarakan pelatihan K3 dan sosialisasi keselamatan kerja 

secara rutin, baik bagi pekerja baru maupun pekerja lama, agar seluruh karyawan 

memiliki pemahaman dan kesadaran yang sama tentang pentingnya APD. 

c. Menyediakan alat pelindung diri yang lengkap, nyaman, dan sesuai standar, serta 

memastikan ketersediaannya di seluruh area kerja agar tidak ada alasan bagi pekerja 

untuk tidak menggunakannya. 

d. Melibatkan pekerja berpengalaman sebagai agen keselamatan kerja (safety champion) 
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yang dapat menjadi teladan bagi rekan kerja lainnya dalam hal disiplin penggunaan 

APD. 

e. Perusahaan diharapkan meningkatkan komitmen dalam penyediaan APD yang sesuai 

dengan potensi bahaya di setiap divisi dan sistem shift kerja. Penyediaan APD harus 

mencukupi secara jumlah, berkualitas, layak, dan nyaman digunakan, termasuk untuk 

pekerja shift malam. Selain itu, perlu dilakukan pemeriksaan dan penggantian APD 

secara berkala serta memastikan ketersediaannya di setiap area kerja guna 

meningkatkan kepatuhan pekerja dan meminimalkan risiko kecelakaan serta penyakit 

akibat kerja. 

2. Bagi Pekerja 

a. Diharapkan seluruh pekerja memiliki kesadaran pribadi untuk selalu menggunakan 

APD dengan benar dan konsisten tanpa harus menunggu instruksi atau pengawasan dari 

atasan. 

b. Pekerja juga diharapkan berani melaporkan apabila menemukan kondisi kerja yang 

tidak aman atau rekan kerja yang tidak menggunakan APD sesuai ketentuan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian berikutnya disarankan untuk menambah jumlah responden dan memperluas 

lokasi penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan rancangan analisis multivariat (misalnya 

regresi logistik) untuk melihat pengaruh masing-masing faktor secara simultan terhadap 

kepatuhan penggunaan APD. 

c. Disarankan juga meneliti faktor lain seperti pengawasan, budaya keselamatan, 

motivasi, dan ketersediaan APD, agar hasil penelitian berikutnya dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

keselamatan kerja. 
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